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PENGARUH PERILAKU PHUBBING TERHADAP INTERAKSI SOSIAL
PADA SISWA SEKOLAH MENENGAH ATASNEGERI 8 DI
PEKANBARU

FikaHilmi 1zzati
158110051

FAKULTASPSIKOLOGI
UNIVERSITASISLAM RIAU

Abstrak

Penggunaan smartphone yang berlebihan menyebabkan munculnya sebuah
fenomena baru yang disebut dengan phubbing, yakni suatu tindakan mengabaikan
lawan bicara atau seseorang di sekitarnya dengan lebih memperhatikan
smartphonenya, atau kurang adanya kontak mata dengan lawan bicaranya saat
berinteraksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perilaku
phubbing terhadap interaksi sosial pada siswa Sekolah Menengah Atas (SMA)
Negeri 8 Pekanbaru. Metode pengumpulan data menggunakan skala interaksi
sosid yang dimodifikasi dari Miraningsih (2013) dengan jumlah 53 aitem dan
skala perilaku phubbing yang telah diadaptasi dan dialihkan bahasa ke bahasa
Indonesia dengan jumlah 10 aitem. Populasi penelitian adalah seluruh siswa SMA
Negeri 8 Pekanbaru yang berjumlah 648 orang dengan sampel yang didapat
berjumlah  247. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu
disproportionate stratified random sampling. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis regres linier sederhana. Hasil analisis statistik
menunjukkan nilai t= -10,331 dengan nilai signifikan sebesar 0,00 (p<0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh perilaku phubbing yang signifikan
terhadap interaksi sosial pada siswa Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 8
Pekanbaru. Sumbangan efektif variabel perilaku phubbing terhadap interaksi
sosial sebesar 30,3% sisanya 69,7% dipengaruhi variabel lain.

Kata kunci : interaksi sosial, perilaku phubbing, siswa
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THE EFFECT OF PHUBBING BEHAVIOR TOWARDS SOCIAL
INTERACTION ON THE STUDENTSAT STATE SENIOR HIGH SCHOOL
8 PEKANBARU

FikaHilmi 1zzati
158110051

FACULTY OF PSYCHOLOGY
ISLAMIC UNIVERSITY OF RIAU

Abstract

Excessive use of smartphones results in the emergence of a new phenomenon
called phubbing, which is an act of ignoring a person's opponent or someone
around him with more attention to his or her smartphone, or lack of contact eyes
with your opponents when interacting. This study aims to determine the influence
of phubbing behavior on social interactions in state high school (SMA) 8
Pekanbaru. Method of collecting data using the modified social interaction scale
from Miraningsih (2013) with the number of 53 items and the scale of the
phubbing behavior that has been adapted and diverted to bahasa indonesia with a
total of 10 items. The research population is all Senior High School Sudents
SVIAN 08 Pekanbaru amounting to 638 people with samples obtained amounting
to 247. The used sampling technique is disproportionate stratified random
sampling. The data analysis method is used a simple linear regression analysis.
Satistical analysis results show a value of t =-10.331 with a significant value of
0.00 (p < 0.05). This indicates that there is a significant influence on phubbing
behavior on social interactions in senior high school students 8 pekanbaru.
Effective donations of phubbing behavior variables against social interactions
amounted to 30.3% remaining 67.9% influenced by other variables.

Keywords: social interactions, phubbing behaviour, students
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masa remaja merupakan masa untuk pencarian jati diri yaitu mengenal
sigpa dirinya dan bagaimana sikap dirinya terhadap lingkungan sekitar.
Lingkungan yang bailk akan membentuk jati diri yang baik, sedangkan
lingkungan yang buruk akan membentuk jati diri yang buruk pula. Salah satu
tugas perkembangan pada masa remagja adalah yang berhubungan dengan
penyesuaian sosial. Remaja harus menyesuaikan diri dengan lawan jenis
dalam hubungan yang sebelumnya belum pernah ada dan harus menyesuaikan
dengan orang dewasa diluar lingkungan keluarga dan teman sekolah
(Hurlock, 2002). Individu yang dikategorikan sebagal remaja sendiri berada
pada jenjang sekolah menengah ke atas yang merupakan perwujudan masa
peralihan untuk mencapai kematangan individu (Santrock, 2011).

Santrock (2003) mengatakan bahwa siswa SMA adalah individu yang
sedang mengalami masa remaja akhir yang berada pada usia 15 hingga 18
tahun. Sedangkan masa remaja dimulai kira-kira dari usia 10 tahun berakhir
antara usia 18 sampai 22 tahun. Hal ini juga dikatakan oleh Santrock (2007)
bahwa masa remgja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju
masa dewasa, yang melibatkan perubahan pada biologis, kognitif, dan sosial
emosional yang dimulai dari usia 10 hingga 13 tahun dan berakhir pada usia
18 sampai 22 tahun. Individu berinteraksi lebih banyak dengan masyarakat

dimulai dari masaremaja.



Havighurst (dalam Sarwono, 2006) mengungkapkan bahwa remaja yang
memiliki interaks sosial yang baik adalah remaga yang harus memiliki
interaksi sosial dengan teman sebaya, keluarga dan masyarakat. Faktor yang
sangat dibutuhkan pada remaja dalam proses perkembangan sosianya yaitu
merasakan adanya rasa aman, dihargai, disayangi, diterima dan memiliki
kebebasan dalam berpendapat (Ali, 2012). Pada masa remaga kebutuhan
berinteraks dengan keluarga dan lingkungan sangat penting untuk
perkembangan fisik, psikis, dan sosial dengan cara berinteraksi dan bergaul
sehingga dapat memenuhi tuntutan-tuntutan pada masa itu. Kebutuhan
interaksi ternyata sangat besar bagi remaga yang didapat dari lingkungan
keluarga, orang lain, dan yang utama kebutuhan interaksi dangan teman-—
teman sebayanya.

Hurlock (2002) menjelaskan bahwa remaja menginginkan teman yang
mempunyai minat dan nilai-nila yang sama, yang dapat mengerti dan
membuatnya merasa aman Yyang kepadanya ia dapat mempercayakan
masal ah-masalah dan membahas hal-hal yang tidak dapat dibicarakan dengan
orangtua atau guru. Berdasarkan pendapat Hurlock (2002), maka seharusnya
tingkah laku dalam menjalin interaksi sosia yang ditampilkan disekolah
terhadap teman sebaya harusnya baik, seperti saling bekerja sama, saling
menghargai, saling membantu, dan saling menghormati. Hal ini disebabkan
dengan yang ditemukan peneliti di Sekolah Menengah Atas Negeri 8, dimana
terdapat siswa yang menunjukkan hambatan dalam interaksi sosial, sehingga

terjadi ketidaknyamanan diantara mereka. Beberapa diantaranya adalah tidak



dapat bekerja sama dalam kegiatan sekolah dengan teman sebayanya dengan
baik, sebagaian siswa tidak mampu memperhatikan secara fokus saat sedang
melakukan presentasi di kelas, sehingga tidak terjadi interaks timbal balik
antara presenter dengan siswa. Sulit memahami bahasa nonverba yang
disampaikan orang lain dalam sebuah interaksi sosial, sehingga terjadi
permasalahan lain seperti tidak mampu merespon dengan cepat saat orang
lain membutuhkan bantuan.

Hasil wawancara dengan salah saiu guru di SMA Negeri 8
Pekanbaru, beliau mengatakan bahwa terdapat siswa yang tidak
memperhatikan saat guru menjelaskan pelgjaran di depan kelas, ketika
guru menegurnya dengan sebuah tatapan dimana sebagai sebuah
peringatan atau sebuah teguran secara tidak langsung, hal ini membuat
siswa tidak mengerti dengan maksud yang diberikan guru. Maka dapat
dilihat bahwa siswa sulit memahami bahasa non-verbal yang diberikan
olen guru. Fenomena diatas menggambarkan adanya perubahan pada
gaya interaksi sosial di dunia nyata, berkurangnya relasi dan respon saat
berinteraksi secara langsung.

Sgalan dengan perkembangan teknologi, telah terjadi perubahan
interaksi sosial dan komunikas secara pesat. Teknologi juga telah membuat
seseorang hanya memikirkan tentang dirinya sendiri tanpa memperdulikan
lingkungan di sekitarnya menyebabkan berkurangnya rasa peduli pada
lingkungan sosial. Remajatidak lagi mudah untuk menyesuaikan dirinya pada

lingkungan yang nyata, terkadang individu lebih memilih untuk



berkomunikasi lewat dunia maya. Rasa nyaman yang didapatkan dari
semakin majunya teknologi komunikasi ini yang sekarang lebih identik
dengan dunia maya sementara jiwa sosialnya melemah sebab merasa bahwa
tidak memerlukan bantuan orang lain jika menghendaki sesuatu, cukup
dengan teknologi sebagai solusinya, salah satu teknologi yang semakin maju
sekarang ini adalah teknologi smartphone (Masruroh, 2014).

Jaringan sosial yang semakin semarak ini merupakan alternatif dalam
berkomunikasi tetapi bukan seutuhnya menjadi media utama dalam
berinteraksi, sehingga ha ini membuat komunikas dalam dunia maya
semakin terbuka |ebar mengakibatkan mengecilnya interaksi di dunia nyata.
Hal ini menyebabkan banyak celah untuk mengetahui privasi masing-masing
dan hal ini juga dapat menjadi peluang bagi para pelaku kriminal dalam
mengembangkan aksinya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Haomasan (2018),
bahwa adanya pengaruh yang signifikan dari penggunaan smartphone
terhadap pola komunikasi interpersona dengan nilai t hitung (2,418) >t tabel
(1,991). Hal ini juga serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo
(2017) mengatakan bahwa adanya hubungan negatif antara kecanduan
smartphone dengan empati, hasil nilai r= -0,228 dengan sig 0,01 (p<0,01).
Menurut Horman (dalan Prasetyo, 2017), empati termasuk faktor
mempengaruhi seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Jadi,
jika semakin tinggi kecanduan smartphone pada seseorang maka semakin

rendah empati yang dimilikinya.



Seiring dengan peningkatan jumlah pengguna smartphone khususnya
pada remgja di Indonesia, fenomena menunjukkan adanya dampak negatif
padainteraksi sosial yang diakibatkan pengguna smartphone yang berlebihan.
Peningkatan jumlah penggunaan smartphone dapat dilihat dari studi yang
dilakukan UNICEF dengan Kominfo, The Berkman Center for Internet and
Society, dan Harvard University menghasilkan setidaknya terdapat 30 juta
remga yang mengakses internet atau media sosid secara reguler
(Kemenkominfo, 2017).

Markplus Insight Indonesia (2014), melakukan penelitian, bahwa
remaga pada usia 16 sampa 21 tahun merupakan pengguna smartphone
terbanyak dengan presentase 39%. Pada siswa SMA Negeri 8 rata-rata siswa
mempunyai smartphone dan menggunakannya di sekolah hal ini didapat saat
peneliti melakukan observas di sekolah dan wawancara pada salah satu siswa
bahwasanya sekolah telah melarang siswa untuk membawa smartphone tetapi
mereka lebih memilih untuk tetap membawanya. Ha ini menjadikan
smartphone dapat mempengaruhi bahkan dapat menganggu saat individu
sedang berinteraksi. Ramadhani (2016) mengatakan bahwa teknologi
smartphone dapat mempengaruhi interaksi sosial pada remaja.

Hal ini menjadikan smartphone di kalangan masyarakat khususnya
remgja tidak lepas dari penggunaan smartphone dikarenakan smartphone
dapat mempermudah seseorang untuk berkomunikasi satu dengan yang
lainnya, namun hal ini membuat seseorang sering lupa dengan dampak

negatifnya, seperti munculnya perilaku phubbing. Menurut Haigh (dalam



Yousrti, dkk, 2018), phubbing merupakan singkatan dari kata phone dan
snubbing, yang menunjukkan sikap acuh tak acuh terhadap lawan bicara dan
penggunaan smartphone berlebihan cenderung dapat menyakiti lawan bicara.

Seseorang yang terfokus pada smartphonenya atau disebut dengan
phubber merupakan perilaku phubbing dapat terindikasi menyakiti orang lain
yaitu berpura-pura memeperhatikan pada saat berkomunikasi, akan tetapi
pendangan justru sering terfokus pada smartphone yang ada di
genggamannya. Biasanya penggunaan smartphone yang di lakukan phubber
adalah bentuk sebagai pelarian dari ketidaknyamanan di keramaian atau
disebut dengan awkward silent, seperti berada di dalam lift, pada saat
bepergian sendiri dengan menggunakan bus atau saat sedang bosan disuatu
tempat seperti di tempat pesta Griffiths (dalam Youarti, 2018)
mengemukakan bahwa orang yang mengalami kecanduan akan lupa pada
waktu dan tidak lagi menghiraukan keadaan di sekitarnya, serta tidak
menghargai orang lain yang berada di dekatnya.

Perilaku phubbing pada remaja sudah semakin parah, hal ini ditinjau dari
pengguna smartphone. Berdasarkan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJIN) di Indonesia yang paling banyak menggunakan smartphone
adalah usia 19 sampa dengan 34 tahun yaitu dengan presentase 49,52%
(Bohang, 2018). Mereka menghabiskan waktu selama 8 jam 51 menit
perharinya bagi satu orang warga Indonesia (Ramadhan, 2018). Remagja di
SMA Negeri 8 melakukan phubbing pada setiap saat dan dengan siapapun,

bahkan saat sedang berkumpul dengan keluarga dan ketika remaja mengikuti



proses belgar menggar di dalam kelas. Remaga sering kali mengecek
smartphone yang berada di sakunya, pada saat guru menjelaskan di dalam
kelas.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Karadag, dkk (2015) mengatakan
bahwa dari 401 peserta, 70% dari peserta memiliki smarthphone, 92%
menggunakan media sosial, dan 75% menghabiskan 2 jam atau |lebih pada
internet. Ini menunjukkan bahwa faktor penentu yang paling penting dari
perilaku phubbing adalah ponsel, SMS, media sosial dan kecanduan internet.
Nilal korelasi tertinggi yang menjelaskan phubbing adalah kecanduan ponsel,
nilai korelasi lainnya mencerminkan ketergantungan pada ponsel.

Dalam penggunaan internet pada kalangan remaa saat ini merupakan
sesuatu yang tidak dapat dihindari lagi. Dari penelitian yang telah dilakukan
oleh Hanika (2015) dalam jurnalnya bahwa adanya hubungan yang signifikan
antara perilaku phubbing dengan interaksi sosial ini dilihat dari 50 responden,
37 responden yaitu 82% hampir sebagian besar responden pernah menjadi
phubber ketika sedang makan atau berkumpul bersama keluarga, pasangan,
sahabat dan teman.

Penelitian di atas dapat dikatakan bahwa seseorang tidak lagi melakukan
phubbing saat sedang berkomunikasi dengan individu lain tetapi juga
melakukannya saat sedang berkumpul dengan kelompok. Hal ini dapat
mengganggu bahkan menghalangi proses berinteraksi. Penelitian serupa juga
dikatakan oleh Yusnita (2017) menyatakan bahwa perilaku phubbing yang

berlebihan akibat penggunaan smartphone berpengaruh yang signifikan



terhadap interaksi sosial. Hasil koefisien regrensi menunjukkan sebesar 0,625
artinya adanya pengaruh yang signifikan pada perilaku phubbing akibat
pengunaan smartphone yang berlebihan terhadap interaksi sosial.

Kecanduan pengguna smartphone yang tidak bisa lepas dari perangkat
dapat mempengaruhi kehidupan sosia mereka. Pernyataan tersebut juga
didukung oleh Pinchot, dkk (2010) menyatakan bahwa adanya perubahan
perilaku komunikasi yang terjadi pada kehidupan sehari-hari mereka. Yaitu
mereka tidak lagi merasa tabu jika harus disibukkan dengan smartphonenya
ketika sedang makan bersama ataupun berkumpul dengan keluarga. Pada
akhirnya kemunculan kehidupan lingkungan yaitu mendekatkan yang jauh
dan menjauhkan yang dekat menjadi tidak terelakkan. Berdasarkan fenomena
mengenai terjadinya perubahan gaya interaksi sosial pada siswa SMA Negeri
8 Pekanbaru yang telah diuraikan sebelumnya dan beberapa hasil penelitian
yang menunjukkan adanya kaitan antara pengguna smartphone terhadap
interaksi sosial, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang

pengaruh perilaku phubbing terhadap interaksi sosial.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh phubbing terhadap interaksi

sosial pada siswa SMA Negeri 8 Pekanbaru?



C. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perilaku phubbing

terhadap interaksi sosial pada siswa SMA Negeri 8 Pekanbaru.

D. Manfaat pendlitian
1. Manfaat Teoritis
Pengetahuan tentang pengaruh perilaku phubbing terhadap interaksi sosial
pada remagja dan dapat menambah informas baru tentang variabel yang
mempengaruhi interaks sosial. Menambah pengetahuan ilmu psikologi,
khususnya dalam psikologi sosial.
2. Manfaat Praktisi
a. Bagi pendliti
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referens dan  dapat
dikembangkan bagi peneliti selanjutnya terutama tentang pengaruh
perilaku phubbing terhadap interaksi sosial padaremaja.
b. Bagi Instansi terkait
Dapat dijadikan sebagal bahan masukkan dalam mengembangkan
konsep interaksi sosial dan juga dapat melakukan penelitian terhadap
variabel psikologi lainnya.
c. Bagi masyarakat umum
Setelah penulisan ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi
masyarakat tentang perilaku phubbing terhadap interaksi sosia pada

remgjadi dalam kehidupan sehari-hari.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Interaks Sosial
1. Definisi Interaks Sosial

Walgito (2003) mengemukakan bahwa interaks sosia adalah relas
yang terjadi antara individu satu dengan individu lain, individu dapat
mempengaruhi individu lain atau sebaliknya, maka terdapat hubungan
timbal balik. Jika tidak adanya pengaruh yang terjadi antara individu
dengan individu lain makatidak terjadinyatimbal balik.

Menurut Santoso (2014), interaksi sosial merupakan salah satu cara
individu tetap dapat bertingkah laku sosial dengan individu lain. Hal
serupa juga dikatakan oleh Stanfeld (dalam Santoso, 2014) bahwa individu
akan terlibat dalam situasi sosial dan setiap individu mempunyai fungsi
yakni peran-peran tertentu yang harus dilaksanakan sesuai dengan situasi
sosial tersebut atau seseuai dengan norma-norma sosial di situasi tersebut.
Saat individu berinteraksi sosial dengan lingkungannya, maka individu
akan bertingkah laku sesuai dengan peran dalam situasi sosia tersebut.

Menurut Theodore (dalam Santoso, 2014) interaks sosial adalah
peristiwa yang kompleks, termasuk tingkah laku yang berupa ransangan
dan respon dari keduanya, dan yang mempunyai makna sebagai ransangan
dan yang lain sebagai respon. Artinya situasi yang menyebabkan setiap

individu menjalin hubungan dengan individu lain dalam waktu yang sama.

10
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Menurut Bonner (dalam Ahmadi, 2002) mengatakan bahwa interaksi
sosial adalah suatu hubungan antara dua individu atau lebih, dimana
perilaku individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki
perilaku individu yang lain. Di setigp terjadinya interaksi sosia maka
adanya timbal balik antara individu dengan individu yang lain. Interaksi
sosia  merupakan hubungan-hubungan sosiad yang dinamis yang
menyangkut hubungan antara orang perorangan, antara kelompok-
kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok
manusia (Gillin & Gillin dalam Soekanto, 2012). Hal ini juga dikatakan
oleh Suranto (2011) bahwa interaksi sosial adalah suatu proses hubungan
yang dinamis dan saling pengaruh mempengaruhi antar manusia.

Soekanto (2002) mengatakan interaksi sosial merupakan hubungan
interpersonal yang terjadi antara dua atau lebih dengan menggunakan
tindakan non-verbal. Interkasi sosial menjadi faktor utama dan terpenting
didalam hubungan antara dua orang atau lebih yang saling mempengaruhi,
sehingga interkas sosial merupakan kunci utama dari semua keidupan
sosial karena tanpa interaksi sosia tidak akan mungkin ada kehidupan
bersama.

Berdasarkan kajian teori diatas dapat disimpulkan bahwa interaksi
sosial merupakan hubungan antara individu atau lebih, dimana individu
yang satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki individu yang lain

atau sebaliknya sehingga terjadi hubungan timbal balik dari suatu proses
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yang dinamis dan setiap individu akan bertingkah laku sesuai dengan
peran dalam situasi sosia tersebut.
2. Ciri-ciri Interaks sosial

Menurut Theodore (dalam Santoso, 2014) memberi lima ciri-ciri

interaksi sosial sebagai berikut :

a. Individu atau orang dihubungkan pada pengaruh sosial
Dalam situas sosia, individu tidak dapat lepas dari lingkungannya,
karena individu akan mendapat pengaruh dari individu atau Situasi
sosial di manaindividu itu yang berada. Misalnya, saat s A berbicara
dengan B, makasi C akan terpengaruh.

b. Hakikat hubungan dikhususkan
Interaksi sosial mempunya sifat-sifat khusus yakni harus dapat
memberi pengaruh pada individu lain, yang ini berbeda karena hanya
dilakukan sekedarnya saja oleh individu. Seperti, saat si A berbicara
dengan si B dalam waktu yang singkat.

c. Kondis spesifik dari hubungan dicatat
Interaksi yang harus dapat digambarkan dengan khusus dan kondisi
hubungan ini harus dapat digambarkan dengan jelas. Seperti saat
berkomunikasi saling bertatap muka, maka adanya kontak fisik.

d. Pentingnya hubungan sikap antar individu
Dalam interaksi sosial, setiap individu harus menunjukkan sikap yang

jelas dan sikap ini ada hubungannya dengan masing-masing individu.
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Saat individu berbicara dengan pelan maka lawan bicara akan

menjawab dengan pelan pula
e. Disebarkan pengaruh dalam kelompok

Pengertiannya, bahwa interaks sosial terjadi dalam kelompok

sehingga pengaruh tersebut disebarkan kepada individu yang ada di

dalam kelompok agar masing-masing individu memiliki pengertian

yang sama

Berdasarkan teori diatas maka dapat dissimpulkan bahwa ciri-ciri
interaksi sosial yaitu individu yang dihubungkan pada pengaruh sosial,
hubungan yang dikhususkan, kondisi spesifik dari hubungan, hubungan
sikap antar individu, dan pengaruh dalam kelompok.

. Syarat-syarat Interaks Sosial

Menurut Dayakisni (2009) mengatakan bahwa interaks sosia tidak
akan terjadi apabila tidak memenuhi dua syarat pokok agar terjadinya
interaksi sosia yaitu kontak sosia dan komunikasi. Kontak sosial adakah
hubungan antara individu dengan individu, antara individu dengan
kelompok, antara kelompok dengan kelompok.

Kontak sosial dibedakan menjadi dua macam yaitu kontak primer dan
kontak sekunder. Kontak primer adalah hubungan yang terjadi secara
langsung, seperti berjabat tangan, bertatap muka. Sedangkan kontak
sekunder adalah hubungan yang terjadi secara tidak langsung atau
memerlukan adanya perantara, seperti menelpon, mengirim surat. Apabila

diperhatikan, kontak primer dan kontak sekunder menghasilkan hubungan
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timbal balik antara komunikator dengan komunikan. Supaya kontak sosial
berjalan dengan baik harus adanya rasa saling pengertian, kerjasama. Dari
penjelasan diatas ada tiga komponen dalam kontak sosia, yaitu
percakapan, pengertian, dan kerjasama.
Menurut Santoso (2014) hubungan sosial memiliki aspek-aspek dalam
komunikasi, adapun sebagai berikut :
1. Adanyahubungan
Setiap berinteraksi pasti memiliki suatu hubungan antar individu
dengan individu, hubungan individu dengan kelompok, dan hubungan
kelompok dengan kelompok. Hubungan antara individu seperti adanya
jabat tangan, tegur sapa, dan bertengkar.
2. Adaindividu
Hubungan sosia itu terjadi karena adanya peran dari individu satu
dengan individu yang lain, baik secara person maupun kelompok.
Interaksi menuntut tampilnya individu-individu yang melaksanakan
hubungan.
3. Adatujuan
Adapun tujuan dari interaksi sosial seperti mempengaruhi, mengubah,
ataupun memperbaiki individu yang lain atau sebaliknya.
4. Adanya hubungan dengan struktur dan fungsi kel ompok
Adanya hubungan ini karena individu tidak terpissh dengan
kelompoknya. Individu disebut sebagai makhluk sosial karena setiap

individu memiliki peran dan fungsi masing-masing dalam kelompok.
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Menurut DeVito (2015) menemukan lima ciri-ciri berinteraks sosia

dalam berkomunikasi, yaitu:

1. Keterbukaan
Keterbukaan yang dimaksud adalah adanya kesediaan kedua belah
pihak yaitu komunikator dan komunikan untuk saling membuka diri,
bereaksi saat berkomunikasi, merasakan pikiran dan perasaan orang
lain.

2. Empati
Daam komunikasi perlu adanya rasa empati bagi komunikator, hal ini
dapat dinyatakan bahwa komunikasi akan berlangsung secara
kondusif apabila komunikator menunjukkan rasa empati terhadap
komunikan. Empati yaitu menghayati perasaan orang lain atau
merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain. Menurut Sugiyo
(2005) empati adalah sebagai suatu kesediaan untuk memahami orang
lain baik dari segi perasaan, pikiran dan keinginan. Secara psikologis
apabila didalam komunikas komunikator menunjukkan rasa
empatinya kepada komunikan maka akan meningkatkan hubungan
yang didasari oleh saling pengertian, dipahami, dan adanya kesamaan
diri.

3. Dukungan
Dalam komunikasi perlu adanya dukungan dari komunikator terhadap
komunikan agar komunikan berpartisipasi dalam komunikasi. DeVito

mengatakan bahwa keterbukaan dan empati tidak akan berlangsung
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lama apabila tidak adanya dukungan oleh suasana yang mendukung.
Berarti dalam komunikas antarpribadi perlu adanya suasana yang
mendukung atau memotivasi terlebih dari komunikator.
4. Rasapositif
Rasa positif yaitu komunikator dapat memberikan penilaian yang
positif dengan menunjukkan sikap yang positif. Dalam komunikas
hendaknya menghasilakn situasi yang menyenangkan agar tidak
terhambatnya bahkan samapi terputusnya suatu hubungan.
5. Kesamaan
Kesamaan berarti adanya kesetaraan antara komunikator dan
komunikan. Dalam kesetaraan ini merupakan ciri penting dalam
komunikasi karena apabila dalam komunikasi komunikator merasa
lebih tinggi dergatnya maka akan menimbulkan jarak dalam
komunikasi dan akan terhambatnya komunikasi tersebut. Sebaliknya
jika komunikan merasakan kesetaraan dari komunikator maka akan
menimbulkan rasa nyaman sehingga proses komunikas berjalan
dengan baik dan lancar.
Berdasarkan syarat terjadinya interkasi sosial dari beberapa teori maka
peneliti menyimpulkan bahwa interaks akan terjadi bila ada delapan
pokok kontak sosial yaitu percakapan, saling pengertian, kerjasama,

keterbukaan, empati, dukungan atau motivasi, rasa positif, dan kesamaan.
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4. Faktor—faktor Interaks Sosial

Menurut Walgito (2003), ada beberapa faktor—faktor dalam ineraks

sosia, yaitu :

a. Faktor Imitasi

b.

C.

Faktor imitasi merupakan dorongan untuk meniru orang lain.
Misanya dalam hal bahasa, penampilan, gaya hidup. Imitas tidak
berlangsung secara otomatis, tetapi adanya faktor lain yang ikut
berperan, biasanya dipengaruhi oleh sikap menerima dan mengagumi
terhadap apa yang diimitasikan.

Faktor Sugesti

Sugesti ialah pengaruh psikis, baik yang datang dari diri sendiri,
maupun yang datang dari orang lain, yang pada umumnya diterima
tanpa adanya kritikan dari individu yang bersangkutan.

Faktor identifikas

Identifikas adalah dorongan untuk menjadi identik (sama) dengan
orang lain. Adanya pemberian tanda agar dapat membedakan sesuatu
dengan yang lainnya. Seperti anak mempelajari norma-norma sosial
dari orang tuanya. Karna tidak semua orang tua memiliki norma yang

sama dalam hal mengajarkan pada anaknya.

. Faktor Simpati

Simpati merupakan perasaan rasa tertarik kepada orang lain, sehingga

mampu merasakan apa yang dialami, dilakukan, dan diderita orang
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lain. Interaksi yang berdasarkan atas simpati akan jauh lebih

mendalam daripadainteraks atas dasar sugesti maupun imitasi.

Adapun faktor-faktor menurut Monks, dkk (2002) yang dapat
mempengaruhi terjadinyainteraks sosial yaitu:

a.  Jenis kelaminan: kecenderungan bahwa laki-laki untuk berinteraks
dengan teman sebaya lebih besar daripada perempuan.

b. Kepribadian ekstrovert: orang-orang ekstrovert lebih komformitas
daripadaintrovert.

c. Besar kelompok: pengaruh kelompok akan lebih besar jika bertambah
besar jumlah kel ompok.

d. Keinginan untuk mempunyai status: Adanya dorongan untuk memiliki
status inilah yang menyebabkan seseorang berinteraksi dengan
sgawatnya, individu akan menemukan kekuatan dalam
mempertahankan dirinyadi dalam perebutan tempat atau status
terlebih di dalam suatu pekerjaan.

e. Interaksi dengan orang tua: suasana rumah yang tidak menyenangkan
dan tekanan dari orang tua menjadi dorongan individu untuk
berinteraksi dengan teman sebaya.

f. Pendidikan: Pendidikan yang tinggi adalah salah satu faktor dalam
mendorong individu untuk interaksi, karena orang yang berpendidikan
tinggi mempunyai wawasan pengetahuan yang luas, yang mendukung

dalam pergaulannya.
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Berdasarkan faktor-faktor yang telah disebutkan diatas, bahwa interaksi
sosial dapat di pengaruhi oleh imitasi, sugesti, identifikasi, dan simpati.
Faktor lainnya yang dipengaruhi oleh jenis kelamin, kepribadian,
kelompok, status, interaksi orang tua, pendidikan.

. Aspek-aspek interaks sosial

Menurut Soekanto (2013) mengemukakan bahwa aspek-aspek dalam
interaksi sosial yaitu:
a. Aspek kontak sosia

Kontak sosial merupakan peristiwa terjadinya hubungan sosial antara

individu satu dengan yang lain. Kontak sosial tidak terjadi hanya

dengan fisik tapi juga secara simbolik seperti senyum, jabat tangan.

Kontak sosial dapat bernilai positif dan negatif. Kontak sosial yang

negatif mengarah pada kerja sama.
b. Aspek komunikasi

Komunikas merupakan penyampaian informasi, ide, konseps,
pengetahuan dan perbuatan kepada sesamanya secara timbal balik
sebagal penyampai atau komunikator maupun penerima atau
komunikan. Tujuan utama komunikasi adalah menciptakan pengertian
bersama dengan maksud untuk mempengaruhi pikiran dan tingkah laku
seseorang menuju ke arah yang positif.

Berdasarkan aspek-aspek yang telah disebutkan di atas, maka dapat
dismpulkan bahwa interaksi sosial dapat dipengaruhi oleh dua aspek,

yaitu aspek kontak sosial dan aspek komunikasi.
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B. Perilaku Phubbing
1. Definisi Perilaku Phubbing

Phubbing adalah perilaku seseorang menggunakan dan teralih oleh
smartphone nya saat berada dalam interaksi dengan individu lain. Istilah
phubber untuk seseorang yang terfokus pada smartphone nya dan istilah
untuk seseorang yang diacuhkan atau korban dari perilaku phubbing ialah
phubbed (Roberts & David, 2015). Menurut Haigh (dalam Y oustri. dkk,
2018) mengatakan bahwa phubbing adalah sebuah kata singkatan dari
phone dan snubbing, yang menunjukkan sikap acuh tak acuh terhadap
lawan bicara dan dapat menyakiti lawan bicara dengan menggunakan
smartphone yang berlebihan.

Menurut Karadag, dkk (2015) perilaku phubbing adalah perilaku yang
terindikasi menyakiti orang lain dengan pura-pura memperhatikan saat
digiak berkomunikasi, tetapi pandangannya justru sering tertuju pada
smartphone yang ada di tangannya. Menurut Hanika (2015) phubbing
adalah ketergantungan media yang semakin seseorang bergantung pada
kebutuhannya dalam menggunakan media, maka semakin penting peranan
media dalam kehidupan seseorang dan hal tersebut akan memberikan lebih
banyak pengaruh kepada individu yang bersangkutan. Jintarin Jaidee
seorang psikiater dari Bangkok (dalam Y oustri, 2018) menyebutkan bahwa
perilaku phubbing dengan berkali-kali mengecek smartphone dapat
mengakibatkan kecanduan yang lainnya seperti kecanduan game online,

mobile application, atau media sosial.
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Berdasarkan uraian di atas, perilaku phubbing adalah perilaku yang
terjadi  akibat penggunaan smartphone yang berlebihan yang
mengakibatkan individu mengacuhkan individu lain yang berinteraks di
dalam sosial dan terindikasi menyakiti orang lain dengan berpura-pura
memperhatikan lawan bicara saat digjak berkomunikasi.

. Faktor yang Mempengar uhi
Menurut Chotpitayasunondh (2016) , faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku phubbing antara lain adalah:
a. Kecanduan Smartphone
Penggunaan smartphone yang bermasalah berkaitan dengan
penarikan, intoleransi, perilaku kompulsif dan gangguan fungsional.
Penggunaan smartphone yang berlebihan dengan perilaku memeriksa
smartphone secara berulang-ulang juga terkait dengan masalah
hubungan interpersonal dan pengembangan kepercayaa, gangguan
aktifitas sosia lainnya dan ketidakamanan dalam hubungan romantis
dengan pasangan.
b. Fear of missing out
Ketakutan, kekhawatiran, dan kegelisahan adalah gambaran yang
mungkin dimiliki orang-orang sehubungan dengan berada di atau luar

adanya peristiwa, pengalaman, dan percakapan yang terjadi di

lingkungan sosialnya.

Orang-orang yang memiliki rasa tidak aman terkait dengan

penggunaan ponsel yang terus-menerus. Kecemasan ini tentang
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ketertinggalan dari informasi yang juga memainkan peran penting
dalam layanan jgaring sosia, kepuasan kebutuhan, kepuasan hidup,
dan suasana hati, yang semuanya telah terhubung ke tingkat kecanduan
smartphone.

c. Kontrol Diri

Ketiga, beberapa penelitian menunjukkan bahwa kontrol diri terkait
erat dengan perilaku adiktif (kecanduan) dan juga telah dikaitkan
dengan penggunaan smartphone yang bermasalah. Dikatakan bahwa,
mirip dengan gegalageaa ketergantungan, orang-orang dengan
gangguan tinggi atau tingkat kesulitan yang tinggi mengendalikan
impuls mereka mungkin tidak dapat mengontrol penggunaan ponsel
mereka. Sementara itu, kurangnya ketekunan dapat mengganggu fokus
tugas dan meningkatkan insiden gangguan yang tidak relevan, yang
juga dapat meningkatkan frekuensi penggunaan ponsel. Oleh karenaitu
masuk akal untuk menyarankan bahwa kontrol diri dalam memprediksi
kecanduan smartphone. Pada akhirnya dapat memprediksi penggunaan

smartphone bermasalah menjadi perilaku phubbing.

Karadag, dkk (2015) juga menambahkan beberapa faktor yang

mempengaruhi terjadinya perilaku phubbing, yaitu:

a.  Gangguan komunikas
Mengindikasikan bahwa seseorang yang sering mengalami gangguan
daam berkomunikasi dengan menggunakan ponsel mereka dalam

lingkungan interaksi sosial.
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b. Memiliki obsesi pada smartphone
Terindikasikan bahwa seseorang yang selau  membutuhkan
smartphone di dalam lingkungan sosial mereka. Mereka akan sulit
berjauhan dengan smartphone.
Kadarag, dkk (2015) menambahkan faktor-faktor pendukung perilaku

phubbing lainnya, yaitu:

a. Kecanduan Smartphone
Kecanduan teknologi ini memiliki konsekuens seperti penggunaan
teknologi yang berlebihan, ditambah dengan fitur-fitur menarik
memiliki efek yang signifikan. Kecanduan ini sebagian besar
mempengaruhi kehidupan manusia.

b. Kecanduan internet
Studi ini menunjukkan bahwa smartphone sgja tidak bermasal ah, yang
menjadi masalah adalah yang disebabkan oleh aplikasi didalamnya.
Salah satu yang menjadi masalahnya adalah tetap online untuk waktu
yang lama (Chou, 2000). Fakta bahwa durasi waktu yang dihabiskan
untuk internet memicu penggunaan internet yang patologis (Nawa,
2003).

c. Kecanduan sosial media
Media sosid yang mencakup banyaknya situs seperti permainan,
komunikasi, pertukaran informasi dan berbagai multimedia yang dapat
mendorong seseorang untuk tetap online dari komputer maupun

smartphone. Media sosila di komputer membutuhkan meja, beda
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halnya dengan smartphone yang dapat dibawa kemana-mana setiap
Saat.
d. Kecaduan game

Kecanduan game adalah salah satu yang dapat meningkatkan perilaku

phubbing. Hal ini dibantu dengan individu yang tidak memiliki

keterampilan mangemen waktu dalam menggunakannya untuk
menghindar dari masalah dan sebaga alat relaksasi mental (Wood,

2008).

Berdasarkan faktor yang mempengaruhi perilaku maka dapat
dismpulkan bahwa terdapat tiga faktor yang mempengaruhi terjadinya
perilaku phubbing yaitu kecanduan atau penggunaan smartphone yang
berlebihan, faktor Fear of missing out atau ketakutan akan ketertinggalan
informasi dan faktor kontrol diri. Adapun faktor yang dikemukakan oleh
Karadag ada dua faktor yang mempengaruhi perilaku phubbing yaitu
gangguan komunikasi dan memiliki obsesi pada smartphone. Ada empat
faktor pendukung seseorang melakukan phubbing yaitu kecanduan
smartphone, kecanduan internet, kecanduan sosial media, dan kencanduan

game.
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C. Pengaruh Phubbing terhadap Interaksi Sosial pada Siswa Sekolah
Menengah Atas Negeri 8 Pekanbaru

Komunikasi yang baik yaitu komunikasi yang terjadi jika adanya
hubungan timbal balik. Pada masa remaja, berinteraksi sangat penting dalam
masa perkembangannya karena banyaknya tuntutan-tuntutan yang harus
dipenuhi yaitu perkembangan fisik, psikis dan yang paling utama adalah
perkembangan secara sosial. Menurut Hinigharst (dalam Sarwono, 2006)
mengatakan bahwa seorang remaja harus memiliki interaksi sosial yang baik
dengan lingkungannya. Semakin baik kemampuan interaksi sosialnya,
biasanya semakin mudah mendapatkan teman, maupun berkomunikasi
dengan baik dan semua itu dilakukan tanpa menyebabkan perasaan tegang
ataupun perasaan tidak enak yang mampu mempengaruhi emosinya.

Menurut Bonner (dalam Ahmadi, 2002) mengatakan bahwa interaksi
sosial adalah suatu hubungan antara dua individu atau lebih, dimana perilaku
individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki perilaku
individu yang lain. Di setiap terjadinya interaksi sosial maka adanya timbal
balik antara individu dengan individu yang lain. Hubungan timbal balik yaitu
hubungan yang saling menguntungkan satu dengan yang lain. Pada perilaku
phubbing hubungan timbal balik tidak terjadi dengan baik, karena phubber
tidak akan merespon dengan simpati bahkan terkesan tidak peduli.

Menurut Karadag (2015) menyatakan bahwa phubbing dapat diartikan
sebagal perilaku menyakiti perasaan lawan bicara yang menunjukkan sikap

acuh tak acuh dan membuat orang lain merasa tidak dihargai yang dilakukan
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berulang kali oleh seseorang dalam berinteraksi yang terjadi dalam interaks
individu pada individu, individu pada kelompok, dan kelompok pada
kelompok. Smartphone digunakan sebagai alat untuk memenuhi kesepian
atau kesendirian dan kebutuhan untuk mengelola diri sendiri. Saat seseorang
merasakan kesepian seseorang akan lebih memilih untuk melakukan
phubbing daripada harus berinteraks dengan orang lain. Biasanya hal ini
sering terjadi saat seseorang berada di tengah keramaian, saat makan, dan
berkumpul dengan keluarga (Pinchot dkk, 2010).

Seseorang yang disibukkan dengan smartphonenya dibandingkan harus
berinteraks dengan lawan bicara atau membangun hubungan dengan
lingkungan. Padahal salah satu bentuk indikator suatu komunikasi dikatakan
efektif adalah kesamaan pemahaman antara pengirim dan penerima pesan
(Devito, 2015). Jika sadah satu individu menggunakan smartphone saat
terlibat dalam perbincangan bukan tidak mungkin bahwa mereka tidak
menyerap informas secara maksimal dan sebagai akibatnya lawan *bicara
mereka harus mengulang pernyataan yang sama.

Adapun penelitian dari Yusnita (2017) menunjukkan hasil temuannya
bahwa phubbing berkorelasi negatif terhadap interaksi sosial. Hal ini
mempertegas hasil penelitian Firdaus (2015) yang menunjukkan bahwa
smartphone mempengaruhi proses interaksi sosial. Smartphone menjadikan
seseorang malas untuk berinteraksi baik kepada teman dan keluarga, hal ini
dikarenakan lebih suka menggunakan fitur sosiad media dan smartphone

dapat menghilangkan rasa solidaritas dan rasa hormat kepada sesama.
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D. Hipotesis
Terdapat pengaruh perilaku phubbing terhadap interaksi sosial pada
remagja. Semakin tinggi perilaku phubbing pada siswa SMA Negeri 8 maka
interaksi sosial akan semakin rendah. Sebaliknya, semakin rendah perilaku

phubbing makainteraksi sosial semakin tinggi.



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. ldentifikas Variabel Pendlitian

1. Variabel bebas (X)  : Phubbing

2. Variabel Terikat (Y) : Interaks Sosid

B. Definisi Operasional

1

Interaksi Sosial

Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis
yang menyangkut hubungan antara orang perorangan, antara kelompok-
kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok
manusia yang saling pengaruh dan mempengaruhi dan yang mempunyai
makna sebagai ransangan dan yang lain sebagai respon. Interaksi sosial
diukur dengan menggunakan skala interaksi sosia yang disusun oleh
Mirangningsih (2013). Semakin tinggi skor skala menunjukkan semakin
positif interaksi sosial seseorang. Sebaliknya, semakin rendah skor skala
maka menujukkan semakin negatif interaksi sosial seseorang.
Perilaku Phubbing

Perilaku phubbing merupakan perilaku mengacuhkan individu lain
pada proses berinteraks dan terindikasi menyakiti orang lain dengan
berpura-pura memperhatikan lawan bicara saat digak berkomunikasi.

Perilaku phubbing diukur dengan menggunakan skala phubbing yang

28



29

disusun oleh Karadag, dkk (2015) dan telah diadaptasi ke dalam bahasa
Indonesia oleh peneliti. Semakin tinggi skor skala yang didapatkan, maka
akan semakin tinggi perilaku phubbing yang dilakukan seseorang.
Sebaliknya, semakin rendah skor skala yang didapatkan, maka semakin

rendah perilaku phubbing yang dilakukan seseorang.

C. Subjek Pendlitian
1. Populas penditian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau
objek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2006). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
seluruh sisva SMA Negeri 8 Pekanbaru yang terdiri dari 23 kelas dari 2
jurusan yaitu IPA dan IPS dengan jumlah seluruh siswa kelas X dan XI

sebanyak 648 orang.

2. Sampel Penélitian
Sampel adalah bagian dari populasi (Bungin, 2005). Sampel
adalah sebagaian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Sampel dianggap sebagai sumber data yang penting
untuk mendukung penelitian (Sugiyono, 2015). Bila populasi besar, dan
pendliti tidak mungkin mempelgjari semua yang ada pada populasi,

misalnya karena keterbatasan tenaga, dana, dan waktu, maka peneliti
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dapat menggunakan sampel yang diambil dari populas tersebut. Apa
yang dipelgari dari sampel tersebut, kesimpulannya akan diberlakukan
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus benar-
benar representatif atau mewakili.

Peneliti menggunakan rumus Slovin dengan taraf kesalahan
ditetapkan sebesar 5% sehingga ketepatan sampel sebesar 95%, dengan

rumus berikut ini :

n= N
(1+N.(® %)
n= 648
(1+648.0,0025)
n= 247
Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e = Batas toleransieror

Teknik penentuan sampling adalah cara yang digunakan untuk
mengambil sampel (Hadi, 2002). Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik probability sampling dengan
menggunakan disproportionate stratified random sampling. Menurut
sugiyono (2015) disproportionate stratified random sampling adalah
teknik yang digunakan bila populasi mempunyai anggota atau unsur yang
berstrata, sehingga dengan teknik sampling ini akan memberikan peluang

yang sama bagi setiap anggota populasi. Adapun cara peneliti mengambil
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sampel yaitu peneliti melakukan random terhadap masing-masing kelas
X dan X1 dimana peneliti mengambil 124 orang untuk kelas X dan 124

untuk kelas X1.

D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian berfungs untuk
mendapatkan data primer penelitian. Menurut Arikunto (2006) terdapat
beberapa teknik dalam pengumpulan data yaitu angket, tes, interview,
observasi, dokumentasi, dan skala psikologi. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala. Azwar (2007) skala psikologi
selalu mengacu kepada alat ukur aspek atau atribut efektif, skala sikap berupa
kumpulan pernyataan mengenai suatu objek sikap. Setigp respon atas
pernyataan sikap kemudian dapat memberikan kesimpulan mengenai arah dan
intensitas dari sikap individu.

Penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala perilaku phubbing dan
skala interaksi sosia. Adapaun aitem skala perilaku phubbing dan skala
interaksi sosial disusun dengan skala Likert yang digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang terhadap fenomena sosial (Sugiyono,
2017). Skaa pendlitian ini terdiri dari dua sikap yaitu pernyataan favorable
dan unfavorable. Menurut Azwar (2007) pernyataan yang favorable
merupakan pernyataan yang mendukung atau memihak pada sikap dan
pernyataan yang unfavorable merupakan pernyataan yang tidak mendukung

sikap. Setiap masing-masing jawaban memiliki skor yang berbeda-beda.
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1. SkalaPerilaku Phubbing

Skala perilaku phubbing dalam penelitian ini merupakan skala
adaptasi yang disusun oleh Karadag, dkk (2015). Skala ini disusun
berdasarkan dua faktor yaitu gangguan dalam komunikasi dan memiliki
obsess pada smartphone. Faktor-faktor perilaku phubbing tersebut
dijabarkan dalam bentuk item-item yang terdiri dari penyataan-
pernyataan. Skala ini memiliki besar reliabilitas dengan jumlah 10 aitem
yang terdiri dari 10 favorabledan tidak memiliki unfavorable pada faktor
satu yaitu 5 aitem yang memiliki nilai o 0,87 dan 5 aitem pada faktor dua
memiliki nilai o sebesar 0,85

Pernyataan-pernyataan ini akan disgjikan dalam favorable dan
unfavorable. Hal ini sesuai dengan pola skala Likert, dalam skala Likert
ada lima tingkat jawaban mengena kesesuaian responden terhadap isi
pernyataan itu, yaitu kategorisass SS - S - N — TS — STS adaah
kecenderungan pendapat responden kearah sesuali atau tidak sesuai.
Adapun nilai untuk pernyataan favorable adalah dari sangat sesuai = 5
sampai sangat tidak sesuai = 1. Sedangkan untuk pernyataan yang
unfavorable adalah dari sangat tidak sesuai = 5, tidak sesuai = 4, netral =
3, sesual = 2, dan sangat sesuai = 1.

Deskripsi penjabaran aat ukur dalam bentuk blueprint padatabel 3.1

sebagal berikut:
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Tabel 3.1
Blueprint skala Perilaku Phubbing sebelum Try Out
Faktor Aitem Favorable
Gangguan dalam berkomunikas 3,4, 10,2, 1
Memiliki obsesi dalam telepon 8,7,6,9,5
Jumlah 10

2. SkalaInteraks Sosial
Skala interaksi sosial dalam penelitian ini merupakan adaptasi dari

skala yang dibuat oleh Mirangningsih (2013). Skala ini memiliki nilai
reliabilitas 0,969 dengan jumlah aitem 53, yang terdiri dari 28 aitem
favorable dan 25 aitem unfavorable. Skala ini didasari pada syarat
terjadinya interaksi sosia. Ada delapan pokok kontak sosial yaitu
percakapan, saling pengertian, kerjasama, keterbukaan, empati, dukungan
atau motivasi, rasa positif, dan kesamaan.

Selanjutnya akan disgjikan pengembangan penjabaran dalam bentuk

blueprint pada tabel 3.2 berikut ini:



Tabel 3.2
Blueprint skala Interaks Sosial sebelum Try out

Ciri-ciri Indikator Nomor Aitem Total
Favorable Unfavorable
Percakapan  Berbicaradengan 1 3 7
orang tua
Berbicara dengan 4 57
teman dan guru
Melakukan kontak mata 2 6
Saling Menghargai orang 10 13 6
Pengertian lain
Memberikan kesempatan 9 17
lawan bicara
Saling memahami 8 12
perasaan satu samalain
Bekerjasama Kesediaan untuk membantu 14, 20 18, 23 11
Saling memberi 17 16, 19, 21
dan menerima pengaruh
Melakukan kegiatan 15, 22 24
bersama orang lain
Keterbukaan Kesediaan untuk 25,28,29 27,30 7
membuka diri
Bereaksi secarajujur 26 31
Empati Peka terhadap yang 33, 36 34 6
dihadapi orang lain
Menempatkan diri pada 32 35, 37
situasi yang dialami orang lain
Memberikan Saling memberikan 38 40 4
dukungan/ dukungan satu samalain
motivas Tidak mengevaluasi orang 41 39
lain
Rasa positif  Memberikan penilaian 42, 46 44, 48 7
positif terhadap orang lain
M enciptakan suasana 45, 47 43
yang nyaman dan menyenangkan
Adanya Menganggap bahwa semua 49, 51,53 50, 52 5
kesamaan orang mempunyai kedudukan
dengan yang sama
orang lain
Jumlah 28 25 53




35

E. Validitasdan Reliabilitas
1. ValiditasAlat Ukur
Validitas berasal dari kata validity yang mempunya arti sgjauh mana

ketetapan dan kecermatan suatu alat dalam melakukan fungsi ukurnya
(Azwar, 2013). Valid tidaknya aat ukur tergantung pada mampu
tideknya alat ukur tersebut mencapa tujuan pengukuran yang
dikehendaki dengan tepat. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini
tidak dilakukan pengujian validitasnya, karena alat ukur yang digunakan
merupakan alat ukur hasil adaptasi (skala phubbing) dan hasil modifikasi
(skalainteraks sosia).

2. Reliabilitas Alat Ukur

Reliabilitas merupakan terjemahan dari kata reliability yang berasal
dari kata rely dan ability. Walaupun reliabilitas memiliki berbagai
macam nama lain seperti keterpercayaan, keandalan, kegegan,
kestabilan, konsistenss dan sebagainya, namun ide pokok yang
terkandung dalam konsep reliabilitas adalah sejauh mana pengukuran
dapat dipercaya (Azwar, 2013).

Tujuan dari uji reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana alat
ukur mempunyal kosistensi relatif tetapi jika dilakukan pengukuran
terhadap kelompok subjek yang sama, selama aspek-aspek yang diukur
dalam diri subjek memang belum berubah. Dalam ha ini relatif sama
berarti tetap ada toleransi terhadap perbedaan-perbedaan diantara hasil

pengukuran. Bila perbedaaan itu sangat besar dari waktu ke waktu, maka
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hasil pengukuran tersebut tidak dapat dipercaya dan dikatakan tidak
reliabel (Azwar, 2013).

Tinggi rendahnya reliabilitas ditunjukkan secara empirik oleh
koefisien reliabilitas. Semakin tinggi koefisien berarti menunjukkan
tingkat reliabilitas yang semakin baik (Azwar 2013). Koefisien
reliabilitas yang mendekati 1,0 maka semakin tinggi reabilitasnya,
sebaliknya jika reabilitasnya mendekati angka 0,5 maka semakin rendah
tingkat reabilitasnya.

Sebelum dilakukan uji reliabilitas, peneliti melakukan uji daya
diskriminasi dengan tujuan memilih aitem yang memiliki daya beda
aitem = 0,25. Hal ini dilakukan untuk menaikan nilai reliabilitas skala
yang diuji. Kriteria pemilihan aitem berdasar korelasi aitem total menurut
Azwar (2007) yang mengatakan bahwa dalam indeks daya diskriminasi
aitem = 0,30 dianggap memuaskan. Jumlah aitem yang lolos ternyata
masih tidak mencukupi jumlah yang diinginkan, maka dapat menurunkan
sedikit batas kriteria menjadi 0,25 agar jumlah aitem yang diinginkan

tercapai.

F. Metode Analisis Data
Data dalam penelitian ini merupakan data yang bersifat kuantitatif.
Untuk itu data tersebut akan dianalisis dengan pendekatan statistik. Ada

dua hal yang dilakukan dalam cara menganalisis data kuantitatif dalam
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penelitian ini, yaitu : (1) uji asums dasar yang meliputi uji normalitas dan
uji linieritas, (2) uji hipotesis.
1. Uji Asumsi Dasar
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya
sebaran data penelitian yang dapat dilihat dari kurva normal. Pada
hitungan uji normalitas dihitung dengan menggunakan program
komputer Satistical Product and Service Solution (SPSS) 23.0 for
windows. Data dikatakan normal jikaZ < 1,97 atau p >0,05
b. Uji Linieritas
Uji linieritas dilakukan untuk melihat arah, bentuk, dan kekuatan
hubungan antara variabel x dan y. Uji linieritas pengaruh yang
dilakukan terhadap variabel phubbing dengan interaks sosial pada
remga untuk melihat linear atau tidak, digunakan uji linearitas.
Kaidahnya dengan melihat nilai p dari nila F (Deviation from
linearity). Jika p > 0,05 maka hubungan linear, tetapi jika p< 0,05
maka hubungan tidak linear.
2. Uji Hipotesis
Teknik statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis regresi linier sederhana. Analisis regresi adalah teknik statistik
yang digunakan untuk mengetahui sebab akibat antara variabel terikat (X)
dan variabel bebas (Y). Penyelesaian analisis dilakukan dengan bantuan

program SPSS 23.0 for Windows.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Persiapan Penelitian
1. Orintasi Kancah Penelitian
a. Profil SMAN 08 Pekanbaru

SMA Negeri 8 Pekanbaru pada mulanya adalah SMPP 49
Pekanbaru yang didirikan pada bulan Januari 1976 dengan SK
Mendikbud 26 November 1975 Nomor 0261/0/1975. Januari 1986,
nama SMPP 49 diganti dnegan SMA Negeri 6 Pekanbaru yang
diresmikan olen Bapak Kepala Kantor Wilayah. Perubahan nama
tersebut sesuai dengan SK No0.0353/0/1985. Pada 15 April 1997,
SMA Negeri 6 Pekanbaru mengalami penggantian nama menjadi
SMU Negeri 8 Pekanbaru Binaan Khusus sesua dengan SK No.
034/0/1997, tanggal 7 Maret 1997 mengalami perubahan nama
menjadi SMA Negeri 8 Pekanbaru.

SMA Negeri 8 Pekanbaru yang berlokasi di jalan Abdul Muis
No.14, Cinta Rga, Sal, Kota Pekanbaru, Riau. Sekolah ini
merupakan salah satu sekolah menengah atas dengan akreditasi A
yang berada di Provins Riau. Sekolah ini memiliki vis
“Terwujudnya SMA Negeri 8 Pekanbaru sebagai sekolah nasional
yang unggul dibidang akademis, disiplin, agamis dan kompetitif di

lingkungan sekolah yang bersih, indah rindang dan alami”.
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b. ProsesPerizinan

Sebelum melakukan penelitian, persisapan yang dilakukan
peniliti adalah meminta surat izin untuk melakukan penelitian
kepada bagian tata usaha fakultas psikologi Universitas Isam Riau
pada tanggal 12 Maret 2019 dengan nomor surat : 265/E-UIR/27-F
.Psi/2019 pada tangga 13 Maret 2019 penelitian mengajukan
permohonan untuk penelitian ke Badan Perancangan Pembangunan
Daerah Provins Riau. Peneliti melakukan penelitian ke SMA Negeri
8 Pekanbaru pada tanggal 27 Maret 2019.

c. Pelaksanaan Uji Coba

Sebelum melakukan penelitian, peneliti  terlebih  dahulu
mempersigpkan alat ukur yang akan digunakan. Proses yang
menentukan keberhasilan penelitian psikologi yang menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan melakukan uji coba terhadap aat ukur
yang digunakan dalam penelitian untuk mengetahui aitem-aitem
valid yang dapat digunakan sebagai alat ukur. Pendlitian ini
menggunakan dua skala alat ukur yaitu skala perilaku phubbing dan
skalainteraks sosial.

Uji coba penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X11 IPA SMA
Negeri 8 Pekanbaru yang berjumlah 60 orang. Try out dilakukan
selama 1 hari yaitu pada tangal 01 Maret 2019. Skala diberikan
kepada siswa dan diambil skala dikembalikan setelah siswa selesai

mengis saat itu juga
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d. Hasil Uji Coba
Menurut Azwar (2010), suatu aat sebelum digunakan harus uji
coba terlebih dahulu, untuk mengetahui ketepatan dan
kecermatannya dalam melakukan fungsi ukurannya. Hal ini dikenal
dengan validitas dan reliabilitas. Setigp aat ukur yang digunakan
dalam penélitian ini di uji validitasnya menggunakan validitas isi.
Menurut Azwar (2015) penetapan aitem yang valid berdasarkan
aitem yang mempunyai koefisien 20,30 jika jumlah aitem yang lolos
tidak mencukupi jumlah yang diinginkan koefisien menjadi =0,25,
pada penelitian ini menggunakan batas nila koefisien 0,25.
Reliabilitas adalah sgjauh mana aat ukur mempunyai kosistensi
relatif jika dilakukan pengukuran ulang terhadap subjek yang sama.
Semakin tinggi korelas koefisiennya maka semakin tinggi
reliabilitasnya. Reliabilitas diketahui dengan menggunakan skala
Alpha Cronbach’s dengan bantuan perangkat lunak yaitu SPSS 23,0
for windows.

1) Skala Perilaku Phubbing
Untuk skala perilaku phubbing, peneliti mengadaptasi skala
dengan cara meminta para ahli bahasa inggris untuk
menerjemahkan skala dari bahasa inggris ke bahasa indonesia.
Ahli yang menerjemahkan skala phubbing adalah ahli
penerjemah dari pusat bahasa Universitas Islam Riau dan balai

bahasa Universitas Riau. Setelah mendapatkan hasil terjemahan
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dari masing-masing ahli, peneliti meminta judgement dari 1
orang professional pada bidang psikologi untuk menilai
kesesuaian hasil terjemahan dengan konsep psikologi yang
diukur.

Berdasarkan hasil uji coba pada skala perilaku phubbing
didapatkan hasil dari 10 butir aitem tidak ada aitem yang tidak
valid, dengan hasil reliabilitas 0,787. Hasil setelah melakukan
uji coba dapat dilihat pada tabel di bawahini :

Tabel 4.1

Blue print skala perilaku phubbing untuk penelitian
Faktor Aitem Favorable

Gangguan dalam berkomunikasi 3,4, 10, 2,1

Memiliki obsesi dalam telepon 8,7,6,95
Jumlah 10

2) Skalalnteraks Sosial

Berdasarkan hasil uji coba pada skala interaksi sosial
didapatkan hasil perhitungan daya beda aitem pada interaksi
sosia dari 53 butir aitem terdapat 36 butir aitem yang valid,
dimana ada 17 butir aitem yang gugur yaitu pada aitem nomor 2,
7, 11, 12, 17, 19, 21, 22, 27, 30, 31, 40, 42, 43, 47, 50, 52
setelah dilakukan seleksi butir aitem didapat hasil reliabilitas
sebesar 0,917. Hasil seleks butir aitem setelah uji coba dapat

dilihat padatabel di bawah ini :
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Blueprint skala Interaks Sosial untuk penelitian

(setelah try out)
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Ciri-ciri Indikator Nomor Aitem Total
Favorable Unfavorable
Per cakapan Berbicara dengan 1 3 5
orang tua
Berbicara dengan 4 5
teman dan guru
Melakukan kontak mata 6
Saling Menghargai orang lain 10 13 4
Pengertian Memberikan kesempatan <
lawan bicara
Saling memahami 8
perasaan satu samalain
Bekerjasama  Kesediaan untuk 14, 20 18, 23 7
membantu
Saling memberi dan 16
Menerima pengaruh
Melakukan kegiatan 15 24
bersama orang lain
Keterbukaan Kesediaan untuk 25,28,29 4
membuka diri
Bereaks secarajujur 26
Empati Peka terhadap yang 33, 36 34 6
dihadapi orang lain
Menempatkan diri 32 S5 3
pada situas yang dialami
orang lain
Memberikan  Saling memberikan 38 3
dukungan/ dukungan satu samalain
motivas Tidak mengevaluasi 41 39
oranglain
Rasa positif Memberikan penilaian 46 44, 48 4
positif terhadap orang lain
Menciptakan suasana 45
yang nyaman dan menyenangkan
Adanya Menganggap bahwa 49, 51, 53 3
kesamaan semua orang mempunyai
dengan orang kedudukan yang sama
lain
Jumlah 22 14 36
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B. Pelaksanaan Penelitian

Pada tanggal 28 Febuari 2019 sebelum peneliti melakukan penelitian
terlebih dahulu peneliti harus meminta izin kepada Kepala sekolah SMA
Negeri 8 Pekanbaru. Pada tanggal 01 Maret 2019 melakukan uji coba skala
dan pada tanggal 01 Maret 2019 peneliti melakukan penelitian di SMA
Negeri 8 Pekanbaru dengan menyiapkan 247 kuesioner, dimana terdiri dari
dua skala yaitu skala perilaku phubbing yang berjumlah 10 butir aitem dan
skala interaks sosial yang berjumlah 36 butir aitem. Pada 247 angket yang

disebarkan penelitian mendapatkan 247 yang sudah terisi dan dapat dikelolah.

C. Deskripsi Data Penelitian
Deskripsi data penelitianpengaruh perilaku phubbing terhadap interaksi
sosial pada siswa SMA Negeri 8 Pekanbaru, telah dilakukannya skoring dan
sudah diolah dengan SPSS 23,0 for window dapat diperoleh gambaran yang
disgjikan padatabel 4.3

Tabel 4.3
Deskrips Data Pendlitian

Variabel Skor x yang diperoleh (empirik) Skor x yang dimungkinkan
Pendlitian (hipotetik)
Xmin  Xmax Mean SD XMin XMax Mean SD

Perilaku
Phubbing 15 47 30.88 5866 10 50 30 6.67
Interaksi
Sosial 94 172 13811 12492 36 180 108 24

Berdasarkan data di atas skor perilaku phubbing dengan interaksi sosial

dibuat kategorisas di lakukan dengan tujuan untuk mengelompokkan



kelompok-kelompok terpisah cara berjenjang menggunakan aspek yang
diukur. Pengelompokan dilakukan berdasarkan pada data empirik data dari

tabel 4.4. Rumus kategorisasi pada penelitian ini dapat dilihat dari tabel 4.4 di

bawah ini.
Tabel 4.4
Rumus K ategorisas
Kategori Rumus
Sangattinggi X=M+15SD
Tinggi M+05SD<X<M+15SD
Sedang M-05SD<sX<M+0,5SD
Rendah M-15SD<X<M-05SD
Sangatrendah X<M-15SD
Keterangan :

M : Mean Empirik
D: Sandar Devias

Dilihat daritabel diatas, maka untuk variabel perilaku phubbing dalam
penelitian ini terbagi atas 5 bagian yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah,

sangat rendah. Kategori skor perilaku phubbing dapat dilihat pada tabel 4.5 di

bawah ini:
Tabel 4.5
Rentang Nilai dan Kategorisasi Subjek Skala Perilaku Phubbing
Kategorisas Rentang nilai = %
SangatTinggi X =40 18 7
Tinggi 34< X <40 60 34
Sedang 28< X <34 100 40
Rendah 22<X<28 55 22
Sangatrendah X <22 14 6
Jumlah 247 100

Berdasarkan kategorisasi variabel perilaku phubbing pada tabel 4.5
menunjukkan bahwa sebagian besar subjek penelitian ini memiliki skor

perilaku phubbing pada kategori sedang sebanyak 100 dari 247 orang yang
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menjadi subjek, dengan persentase sebesar 40%. Selanjutnya, kategorisasi

skor Interaks Sosia pada tabel 4.6 dibawah ini.

Tabel 4.6
Rentang Nilai dan Kategorisasi Subjek Skala Interaks Sosial

Kategorisas Rentang nilai 7 %

SangatTinggi X =157 17 7
Tinggi 144 < X <157 64 26
Sedang 132 < X <144 96 39
Rendah 119< X <132 56 23

Sangatrendah X <119 14 6
Jumlah 247 100

Berdasarkan kategorisasi variabel interaksi sosid pada tabel 4.6
menunjukkan bahwa sebagian besar subjek penelitian ini memiliki skor
Interaksi Sosialpada kategori sedang sebanyak 96 dari 247 orang yang

menjadi subjek, dengan persentase sebesar 39%.

D. AnalisisData
1. Uji Asusmsi

Sebelum dilakukan uji hipotesis telah dilakukan uji asums yang

terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan apakah data yang diteliti
telah mengikuti distribusi normal atau tidak.Uji normalitas dilakukan
pada kedua variabel yaitu variabel perilaku phubbing dan interaksi
sosial dianalisa dengan bantuan program SPSS versi 23.0. Jika data
yang didapatkan normal, artinya tidak ada perbedaan signifikan

antara jumlah subjek yang diamati dengan jumlah subjek
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menggunakan teoritis kurva. Seharusnya, bila p dari nila Z
(kilmogrov-Smirnov) >0,05 maka sebaran normal, sebaliknya jika
p<0,05 maka sebaran dapat dikatakan tidak normal (Hadi, 2000).
Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan menggunakan one

sample kolgomorov-smirnov test maka didapatkan hasil seperti pada

tabel 4.7
Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas
Variabel Siginifikans Keterangan
PerilakuPhubbing 0,060 (p> 0,05) Normal
Interaksi Sosial 0,075 (p> 0,05) Normal

Hasil uji normalitas diatas menunjukkan bahwa variabel
perilaku phubbing memiliki nilai signifikan sebesar 0,060 (p> 0,05)
dan variabel interaks sosial sebesar 0,075 (p> 0,05). Artinya, dapat
dilihat bahwa kedua data dari kedua variabel yaitu perilaku phubbing
dan interaksi sosia berdistribusi normal.

b. Uji Linearitas

Uji linieritas dilakuan dengan tujuan untuk melihat bentuk
hubungan antara kedua variabel penelitian.Variabel bebas akan
cenderung diikuti oleh variabel terikat apabila memiliki nilai p> 0,05
maka kedua variabel dikatakan linier, sebaliknya jika p< 0,05 maka
kedua variabel dikatakan tidak linier (Hadi, 2000). Berdasarkan hasil
uji linieritas yang telah dilakukan, nilai perhitungan deviation from

linierity untuk perilaku phubbing dan interaksi sosial menghasilkan
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F (deviation) = 1,536 dengan p = 0,061 (p>0,05). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa perilaku phubbing dan interaksi sosial

adalah linier.

2. Uji Hipotesis

Hipotesis yang diberikan dalam penelitian ini adalah adanya
pengaruh yang signifikan antara perilaku phubbing terhadap interaks
sosial pada siswa. Analisis yang dilakukan menggunakan teknik regresi
linier sederhana. Berdasarkan dari hasil uji regresi linier sederhana antara
perilaku phubbing dengan interaksi sosial, maka diperoleh nilai t = -
10,331 dan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara perilaku phubbing dengan
interaksi sosia pada Siswa SMA Negeri 8 Pekanbaru. Berdasarkan hasil
uji analisis data ini menyatakan bahwa hipotesis dalam penelitian ini
diterima.

Berdasarkan hasil uji determinan nilai koefisien (R-squared) dalam
penelitian ini sebesar 0,303. Artinya, perilaku phubbing memberikan
sumbangan efektif sebesar 30,3% terhadap interaksi sosial, sedangkan
sisanya yang sebesar 69,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan tabel Anova diketahui
nilac F =106,725 dengan nila sig 0,000 maka model regres linier
sederhana Y = a + bX dapat digunakan dengan Y adalah variabel
dependent yaitu interaksi sosial, a adalah konstanta dengan nilai sebesar

173, 465, b adalah koefisien regresi dengan nilai sebesar -1,104, X adalah
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variabel independen yaitu perilaku phubbing. Hasil perhitungan nilai
koefisiesn regresi sederhana diatas dapat diperoleh persamaan regresi

sederhana dengan rumus. Maka, Y = 173,465 -1,104X.

E. Pembahasan

Setelah dilakukan pengujian hipotesis pada data penelitian mengenai
perilaku phubbing terhadap interaksi sosial dengan teknik regresi linier
sederhana diketahui terdapat adanya pengaruh signifikan antara perilaku
phubbing terhadap interaksi sosia pada siswa Sekolah Menengah Atas
Negeri 8 Pekanbaru dengan nilai t = -10,331 dan nilai signifikansi 0,000
(p<0,05).

Hasil penelitian ini sgalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Chotpitayasunondh (2018) yang menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
perilaku phubbing maka kualitas komunikasi interpersonal seseorang semakin
rendah. Youarti (2018) yang menunjukkan bahwa semakin tinggi perilaku
phubbing maka semakin rendah kepedulian sosial pada remaja, begitu juga
sebaliknya semakin rendah perilaku phubbing maka semakin tinggi
kepedulian sosialnya.

Seiring dengan berjalannya waktu, penggunaan smartphone yang
berlebihan akan menjadikan seseorang ketergantungan pada smartphone. Hal
ini disebabkan karena kemudahan yang disediakan smartphone untuk
memudahkan setiap gerak hidupnya seperti berbagai kegiatan, mencari

informasi, kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri. Secara sadar atau tidak
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sadar dari kemudahan yang didapat mengakibatkan seseorang menjadi apatis
dan semangat sosial pun menurun yang mengakibatkan anti sosial yang tinggi
(Hanika, 2015).

Saat berinteraksi, komunikasi yang baik yaitu yang dapat memanajemen
interaksi, dalam manajemen dapat dilihat dari bahasa tubuh, gerakan mata,
ekspresi suara, dan mimik muka (Dayakisni, 2009). Sedangkan orientasi yang
dilakukan pada orang lain adalah kemampuan untuk menyesuaikan diri
dengan orang lain dan menganggap lawan bicara sebagai pusat perhatian. Hal
ini berarti komunikasi menujukkan bahwa tidak adanya pelaku komunikas
yang merasa diabaikan (Hanika, 2015).

Perilaku phubbing yang terjadi saat interaks sosial adalah adanya
penarikan kontak mata, penghindaran tatapan adalah bentuk pasif dari
pengucilan sosia (Wirth dkk, 2010). Pengucilan sosial yang disebabkan oleh
phubbing mengakibatkan terancamnya empat kebutuhan mendasar dan
mengarah pada emosional negatif yaitu kebutuhan untuk merasa diinginkan
atau dihargai, kebutuhan untuk mempertahankan harga diri, kebutuhan
individu untuk keberadaan yang bermakna dan kebutuhan untuk mengontrol
diri. Pengucilan yang dimaksud adalah bahwa saat individu diabaikan oleh
orang lain sementara mereka tetap berhadapan (William, 2009a).

Saat berkomunikasi perlu adanya rasa empati yaitu memikirkan perasaan
lawan bicara sebelum bertindak, menenggang hati orang lain (DeVito, 2015).
Ha ini merupakan tindakan yang dianjurkan saat bergaul dan juga rasa

hormat, rasa menghargai orang lainyang berfungss dalam meningkatkan
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interaksi sosial (Haugh, 2010). Perilaku phubbing sendiri merupakan perilaku
yang dapat mengurangi interaksi sosia individu (Chopitayasunondh, 2016).

Pada perilaku phubbing menyebabkan seseorang merasa terganggu
karena terlalu fokus menggunakan smartphonenya saat percakapan sedang
berlangsung meskipun seseorang tersebut melakukan hal yang sama (Y usnita,
2017; Hanika, 2015). Artinya, seseorang dapat merasa tersinggung dengan
phubber yaitu orang yang melakukan perilaku phubbing. Hal ini juga sejalan
dengan Roberts (2017), bahwa masalah dari penggunaan smartphone secara
berlebihan yang lebih sederhana dan mudah dijumpai adalah ketika individu
yang lebih fokus dengan smartphonenya menyebabkan dirinya mengacuhkan
orang disekitarnya.

Kelemahan pada penelitian ini adalah populasi yang sedikit yaitu hanya
pada siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Pekanbaru sgja, sehingga tidak
dapat menggambarkan interaks sosid pada remaga secara luas. Pada
penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan tema
yang sama bisa dilakukan dengan jumlah populasi yang lebih besar agar

dapat digeneralisasikan dengan kelompok subjek yang lebih luas.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh antar perilaku phubbing terhadap interaksi sosia pada
siswa SMA Negeri 8 Pekanbaru yang artinya semakin tinggi perilaku
phubbing maka semakin rendah pula interkasi sosial dan sebaliknya semakin
rendah perilaku phubbing maka semakin tinggi interkasi sosia yang
dihasilkan.
B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan
saran yang didasari dari kelemahan dalam penelitian ini. Adapun sarannya
sebagal berikut :

1. Kepada siswa agar dapat lebih bijak dalam menggunakan smartphone
saat berada dalam situasi sosial. Guna agar dapat memberikan kesan yang
baik pada lawan bicara. Pada saat berinteraksi hendaknya dapat
meningkatkan rasa saling menghargai dalam dirinya, meminta izin
kepada lawan bicara sebelum melihat smartphone dan menjaga etika baik
dengan guru maupun teman.

2. Kepada orangtua ataupun institut pendidikan agar lebih bijak dalam
memberikan smartphone dan lebih tegas untuk tidak membawa

smartphone ke sekolah.
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3. Kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian yang lebih luas.
Jumlah populasi yang digunakan dalam penelitian ini hanya satu sekolah.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak jumlah sampel
yang akan digunakan, sehingga hasilnya akan mendekati kondisi yang
sebenarnya.Variabel dalam penelitian ini sangat sedikit, yaitu hanya dua
variabel, oleh sebab itu pada peneitian sedanjutnya agar dapat
menambahkan atau menagganti variabel lainnya yang berhubungan
dengan perilaku phubbing, seperti: trait boredom fear of missing out,
internet addiction, ,komunikasi interpersonal dan lain lain. Dampak dari
perilaku phubbing, seperti communication quality, interaks sosial,
kepuasan hubungan, loneliness, dan lain-lain juga dapat dipertimbangkan

untuk diteliti.
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